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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar untuk memfasilitasi mahasiswa pada 

perkuliahan Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika (DPPM) yang memenuhi kelayakan yakni 

memiliki kriteria valid dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 

pengembangan dari Plomp. Prosedur pengembangan terbagi menjadi tiga tahap yakni: (1) studi 

pendahuluan; (2) pengembangan atau pembuatan prototipe; dan (3) penilaian. Pengumpulan data 

menggunakan lembar angket kevalidan dan kepraktisan buku ajar. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

calon guru program studi pendidikan matematika semester IV, dan dosen pendidikan matematika di 

Pekanbaru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, berdasarkan hasil dari komentar para validator buku 

ajar yang dikembangkan telah valid dengan kriteria baik, baik dari aspek konten, media, maupun bahasa. 

Selanjutnya berdasarkan ujicoba terbatas, buku ajar yang dikembangkan telah terbukti praktis dengan 

kategori baik. Hasil ini dapat dilihat  berdasarkan masukan dan komentar beberapa mahasiswa yang 

menjadi subjek ujicoba bahwa, isi materi dan bahasa mudah dipahami, kalimat sederhana dan adanya 

ringkasan disetiap BAB nya sangat mendukung proses perkuliahan. 

 

Kata kunci: Buku ajar; dasar dan proses pembelajaran matematika; pengembangan. 

 

Abstract  
This study aims to develop texbooks to facilitate students in the Basic and Mathematics Learning Process 

(DPPM) lectures that are feasible to use, namely meeting valid and practical criteria. This research is a 
development research with the development model of Plomp. The development procedure consists of three 

phases, namely: (1) preliminary research; (2) development or prototyping phase; and (3) assessment phase. 
The data collection technique used is the validity assessment sheet, and the practicality of textbooks. The 

research subjects were students of fourth semester mathematics education teacher candidates, and 

mathematics education lecturers in Pekanbaru. to produce valid and practical textbooks to facilitate the DPPM 
lecture process. The results of this study indicate that, based on the results of the comments of the validators, 

the textbooks developed have been valid with good criteria, both in terms of material, media and language 

aspects. Furthermore, in the limited trial stage, the developed textbooks showed practicality with good criteria. 
These results can be seen based on the input and comments of several students who are the subject of the test 

that the content of the material and language is easy to understand, simple sentences and the existence of a 
summary in each chapter really supports the lecture process. 

 

Keywords: Basics and the process of learning mathematics; development; textbooks. 
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PENDAHULUAN  
Pembahasan mengenai mutu 

pendidikan baik pada jenjang 

persekolahan ataupun pada jenjang 

pendidikan tinggi sampai saat ini masih 

menjadi sorotan masyarakat. Mutu 

pendidikan yang dihasilkan oleh sebuah 

instansi pendidikan tidak terlepas dari 
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kurikulum yang membingkai dan 

menjembatani proses pendidikan 

(Sanjaya et al., 2016). Pelaksanaan 

Pendidikan khususnya di perguruan 

tinggi, menjadi salah satu langkah awal 

untuk menyiapakan perbaikan mutu 

Pendidikan.  Dosen sebagai salah satu 

pelaksana kurikulum, sarana prasarana, 

kebijakan, sumber pembelajaran, dan 

termasuk kemampuan mahasiswa perlu 

dijadikan pertimbangan (Mergler & 

Spooner-Lane, 2012). Dosen yang 

memiliki dedikasi tinggi dapat 

mengambil peran dalam merumuskan 

kebijakan serta kurikulum yang mampu 

menghasilkan lulusan yang berkualitas 

(Taufikurrahman, 2018). Oleh karena 

hal itulah, dosen sebagai komponen 

dalam pendidikan memiliki kontribusi 

yang besar dalam menentukan kualitas 

pembelajaran.  

Pembelajaran idealnya mampu 

memfasilitasi mahasiswa dalam 

memaknai materi, konsep dasar maupun 

teori yang bersifat jangka panjang. Oleh 

sebab itu, pembelajaran membutuhkan 

rancangan yang matang, sehingga 

mahasiswa dapat terlibat aktif di 

dalamnya (Suripah, 2015). 

Pembelajaran yang berkualitas sangat 

berperan dalam mendukung nilai 

pendidikan. Pembelajaran tidak semata-

mata hanya bertujuan pada pencapaian 

hasil belajar, akan tetapi lebih pada 

memaknai urgensi pembelajaran itu 

sendiri (Mergler & Spooner-Lane, 

2012). Seiring dengan adanya 

perubahan paradigma pembelajaran 

yang pada awalnya berpusat pada guru 

(teacher centered learning) ke 

pembembelajaran yang berpusat kepada 

siswa (student centered learning), 
metode pembelajaran pun mesti 

mengikuti perubahan (Bada & 

Olusegun, 2015) (Rahadian, 2016), 

(Efendy, 2018); (Chen, 2020). 

Perubahan pembelajaran ini 

dimaksudkan untuk memperbaiki mutu 

pembelajaran, baik dari aspek metode 

ataupun paradigma mengajar dosen 

sebagai salah satu komponen yang 

mendukung proses pembelajaran. 

Kesuksesan sebuah pembelajaran 

diantaranya ditentukan oleh kesiapan 

dosen dalam mempersiapkan materi, 

metode ataupun  bahan ajar sebagai 

penunjang perkuliahan (Kebritchi et al., 

2017); Suardi, 2018). 

Akan tetapi, permasalahan yang 

terjadi selama ini khususnya dalam 

jenjang pendidikan tinggi, masih 

minimnya dosen yang mempersiapakan 

pembelajaran dengan baik. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat (MacKay, 

2019) bahwa sebagian besar mahasiswa 

merasakan keresahan, kurang nyaman, 

dan kepentingannya terabaikan oleh 

penyelenggaraan pembelajaran dosen 

yang kurang baik. Padahal salah satu 

kompetensi dosen yang mesti dikuasai 

sebagaimana diamanahkan dalam 

Undang-Undang No. 14 tahun 2005 

adalah dimilikinya kompetensi 

profesional. Banyak hal yang bisa 

diupayakan dalam rangka meningkatkan 

kompetensi professional dosen, salah 

satunya yaitu pengembangan bahan 

ajar. Kegiatan ini bertujuan untuk 

melakukan inovasi dalam 

pengembangan materi ajar terutama 

untuk mata kuliah program studi. Buku 

ajar menduduki peran yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran baik 

bagi dosen maupun mahasiswa. Dalam 

proses pembelajaran mata kuliah 

DPPM, dosen belum menggunakan 

buku ajar sehingga beberapa mahasiswa 

kesulitan untuk memahami materi yang 

dijelaskan oleh dosen. Oleh karena itu, 
dengan adanya pengembangan buku 

ajar ini maka dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran mata kuliah DPPM 

dan dapat membantu mahasiswa 

memahami materi dengan baik. 
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 Berdasarkan hasil kajian awal 

melalui pengamatan dan juga 

wawancara kepada mahasiswa 

pendidikan matematika di Universitas 

Islam Riau, diperoleh informasi bahwa 

secara umum pelaksanaan perkuliahan 

DPPM telah dirancang cukup baik, 

tetapi masih terdapat beberapa 

kekurangan seperti bahan materi kajian  

masih terlalu luas. Mahasiswa juga 

menyampaikan bahwa ruang lingkup 

materi perkuliahan DPPM merupakan 

konsep dasar teori keguruan yang 

cakupannya cukup luas, sehingga 

mengalami kesulitan dalam 

mempelajari kajian teori secara 

mendalam. Selain itu, konten mata 

kuliah DPPM perlu dibuat secara rinci 

dan sistematis, sehingga materi yang 

dipelajari terkait metode dan teori-teori 

belajar mudah untuk dipahami. 

Perkulihan perlu dikemas dalam bentuk 

bahan ajar yang terstruktur, dan 

menginspirasi mahasiswa untuk belajar 

lebih mudah. 

Dilain pihak, beberapa penelitian 

sebelumnya telah mengembangkan 

buku ajar pada mata kuliah lain seperti 

trigonometri (Japa, 2012), pengantar 

dasar matematika (Aima & Rahima, 

2020), ataupun buku metode numerik 

(Purwati & Erawati, 2021). Selain itu 

ada juga yang telah mengembangkan 

buku ajar untuk mata kuliah 

microteaching (Kurniawan & Masjudin, 

2018) dan evaluasi pembelajaran 

(Febrianto & Puspitaningsih, 2020). 

Namun semua itu belum ada yang 

berfokus pada pengembangan buku ajar 

pada mata kuliah dasar-dasar dan proses 

pembelajaran matematika sebagai salah 

satu mata kuliah yang mendasari konsep 

dasar teori pembelajaran matematika.   

Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan, memandang perlu 

mengembangkan sebuah produk berupa 

buku ajar yang mampu memfasilitasi 

perkulihan DPPM. Adapun tujuan 

dikembangkannya buku ajar ini adalah 

untuk mempermudah mahasiswa dalam 

mempelajari konsep dasar dan teori 

yang kemudian menjadi bekal ilmu 

keguruan dan profesi sebagai seorang 

pendidik dimasa yang akan datang. 

Selain itu, dosen dapat mengajak 

mahasiswa untuk berkolaborasi dalam 

pembelajaran melalui kegiatan diskusi 

(Bray, 2011). Keberhasilan dosen dalam 

mengelola pembelajaran merupakan 

tolak ukur kesuksesan dari sebuah 

proses pendidikan di perguruan tinggi. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengembangkan buku 

ajar untuk memfasilitasi mahasiswa 

pada perkuliahan Dasar dan Proses 

Pembelajaran Matematika (DPPM) 

yang memenuhi kelayakan yakni 

memiliki kriteria valid dan praktis. 

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis 

Research and development (R&D) 

menggunakan model pengembangan 

Plomp. Menurut (Plomp & Nieveen, 

2013) penelitian pengembangan adalah 

model penelitian yang terdiri atas tiga 

tahapan, yaitu (1) studi pendahuluan 

(preliminary research), (2) 

pengembangan atau pembuatan 

prototype (development or prototyping 

dan (3) penilaian (assessment phase). 

Pada tahap studi pendahuluan, 

mencakup analisis kebutuhan, 

identifikasi permasalahan, melakukan 

kajian terhadap kurikulum, dan 

dokumen terkait perencanaan 

perkuliahan. Tahap desain dan 

pengembangan prototipe merupakan 

proses mendesain dan mengembangkan 

prototype, melakukan evaluasi secara 

formatif, dan merevisi prototipe yang 

telah dikembangkan. Selanjutnya adalah 

tahap penilaian, mencakup uji coba 

terbatas dan ujicoba lapangan, dan 
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diakhiri dengan memberikan evaluasi 

untuk mengambil keputusan apakah 

produk yang dikembangkan sudah 

memenuhi kriteria yang ditentukan atau 

belum. 

Subjek penelitian ini  adalah 

mahasiswa semester 4 pendidikan 

matematika universitas di Pekanbaru. 

Mahasiswa diminta untuk mengisi 

lembar angket respon terhadap buku 

ajar yang dikembangkan melalui angket 

kepraktisan. Uji coba dilaksanakan pada 

mahasiswa program studi pendidikan 

matematika yang sedang atau telah 

menempuh perkuliahan DPPM. Subjek 

penelitian diambil dengan cara acak 

sesuai dengan kebutuhan penelitian.  

Data pada penelitian ini 

dikumpulkan dengan cara memberikan 

lembar angket validasi dan lembar 

kepraktisan berupa angket respon dari 

mahasiwa. Data penelitian yang 

dikumpulkan pada penelitian ini terbagi 

menjadi dua, yaitu data kuantitatif dan 

data kualitatif. Data kuantitatif 

didapatkan melalui penilaian validasi 

ahli dan praktisi, serta angket respon 

mahasiswa. Sedangkan data kualitatif 

didapatkan dari hasil review oleh  

validator ahli dan praktisi berupa 

komentar, masukkan, dan saran terkait 

aspek materi, media maupun bahasa 

pada buku ajar yang dikembangkan. 

Selain itu, secara kulitatif data juga 

didapatkan dari respon dan komentar 

subjek penelitian dalam hal ini adalah 

mahasiwa semester IV terhadap buku 

ajar yang dikembangkan. 

Teknik analisis data untuk lembar 

penilian kevalidan buku ajar 

menggunakan angket skala Likert (1-4). 

Setelah penilaian didapatkan dari 
masing-masing validator, selanjutnya 

melakukan penghitungan validitas 

secara keseluruhan dengan cara 

menghitung rata-rata dari penilaian 

semua validator. Selanjutnya data nilai 

akhir yang diberikan oleh para validator 

ditotal dan dirata-rata kemudian 

dikonversi secara kualitatif kedalam 

skala 4 sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. Pada pengembangan buku ajar 

ini produk dikatakan berhasil jika 

memenuhi kriteria baik.  

 

Tabel 1. Konversi data kuantitatif–

kualitatif skala empat 
Interval Kriteria 

         Sangat baik 

             Baik 

             Kurang baik 

         Sangat tidak baik 

(Azwar, 2017)  

 

Keterangan: 

M= Skor mean ideal = ½ (skor 

maksimum ideal+skor minium ideal) 

S= Simpangan baku ideal =1/6 (skor 

maksimum ideal-skor minimum ideal) 

X = Skor Aktual 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produk yang dihasilkan dalam 

penelitian ini berupa buku ajar untuk 

memfasiltasi perkuliahan Dasar dan 

Proses Pembelajaran Matematika 

(DPPM). Adapun buku ajar yang 

dikembangkan adalah buku ajar DPPM 

yang layak memenuhi kevailidan dan 

kepraktisan. Hasil pengembangan dari 

buku ajar secara rinci dijelaskan sbagai 

berikut. 

 

Preliminary Research 

Pengembangan buku ajar terlebih 

dahulu diawali dengan melakukan 

analisis kebutuhan. Pada tahapan ini 

terlebih dahulu dilakukan analisis 

terhadap dokumen perangkat 

pelaksanaan perkuliahan dan dokumen 

kurikulum. Untuk mengetahui 

permasalahan yang ada, maka dilakukan 

wawancara terhadap mahasiswa dan 

dosen yang menempuh mata kuliah 

DPPM. Selanjutnya dilakukan evaluasi 
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dan refleksi terhadap pelaksanaan 

perkuliahan, serta studi dokumen 

terhadap RPS, dan SAP buatan dosen. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan 

diperoleh bahwa pelaksanaan 

perkuliahan sudah terprogram dengan 

cukup baik. Akan tetapi berdasarkan 

perangkat yang di susun oleh dosen, 

materi masih banyak mengacu pada 

buku teks. Dosen masih mengacu pada 

buku referensi buatan orang lain, belum 

menggunakan buku ajar sendiri yang 

dirancang secara khusus. Dengan 

adanya buku ajar sendiri yang dirancang 

khusus, maka proses pembelajaran 

menjadi lebih terstruktur sesuai dengan 

RPS dan SAP yang telah disiapkan 

sebelumnya. Sistem perkuliahan masih 

didesain secara konvensional. Daya 

serap mahasiswa terhadap materi yang 

disampaikan belum maksimal. Hal ini 

disebabkan oleh banyaknya materi yang 

berkaitan dengan konsep dasar dan teori 

pembelajaran.  

Temuan tersebut diperkuat oleh 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya bahwa masih sedikit dosen 

yang menyelenggarakan perkuliahan 

dengan menggunakan buku ajar buatan 

sendiri (Sugiyono et al., 2011; 

Setyowati et al., 2014). Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap perwakilan 6 

orang mahasiswa diperoleh informasi 

bahwa salah satu kesulitan dalam 

perkuliahan DPPM yang 

diselenggarakan oleh dosen adalah 

kesulitan mencari referensi untuk 

digunakan selama proses perkuliahan. 

Referensi yang digunakan lebih banyak 

bersumber dari internet ataupun 

referensi lain yang bersifat umum 

sehingga sulit dipahami oleh 

mahasiswa. Hal ini disebabkan 

kebanyakan dosen menggunakan bahan 

atau referensi yang dibuat oleh orang 

lain maupun bahan yang diperoleh 

secara gratis dari internet. Selain itu, 

selama proses pembelajaran daring 

dosen tidak dapat memberikan bahan 

ajar berupa hardcopy yang bisa 

langsung dibaca oleh mahasiswa. Dari 

hasil wawancara tersebut, mahasiswa 

merasa membutuhkan buku ajar yang 

terstruktur sehingga memuat materi-

materi yang sudah ada dalam RPS dan 

SAP dosen. Oleh karena itu, mahasiswa 

merasa membutuhkan kehadiran sebuah 

buku ajar yang memang dibuat oleh 

dosen yang memuat materi-materi yang 

disajikan dalam RPS selama satu 

semester. Dengan demikian, dapat 

diambil kesimpulan bahwa diperlukan 

buku ajar yang mengemas materi secara 

terstruktur sesuai kebutuhan capaian 

pembelajaran untuk memfasilitasi 

mahasiwa dalam perkuliahan.  

Langkah selanjutnya dalam 

analisis studi pendahuluan ini adalah 

analisis terhadap kajian materi. Pada 

langkah ini akan dirinci Capaian 

Pembelajaran (CPL) pada mata kuliah 

DPPM dengan merujuk pada kurikulum 

yang digunakan. Kemudian cakupan 

materi akan disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran pada satuan acara 

perkuliahan (SAP) yang kemudian 

digunakan untuk merancang dan 

mengembangkan materi pada buku Ajar 

DPPM pada fase desaindan 

pengembangan prototipe. 

 

Development or prototyping phase 

Fase pengembangan prototipe 

diawali dengan menentukan tujuan 

pembelajaran secara khusus 

berdasarkan capaian pembelajaran dan 

cakupan materi yang disesuaikan 

dengan RPS dan SAP, menentukan 

subjek uji coba, serta desain produk 

yang akan dikembangkan.  Berdasarkan 

tujuan yang akan dicapai, selanjutnya 

dirancang materi, sesuai dengan 

kebutuan capaian pembelajaran yang 

terbagi sebanyak enam Bab. Masing-
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masing bagian disertai dengan teori 

pendahuluan secara garis besar dari 

berbagai rujukan, baik dari buku 

referensi maupun jurnal-jurnal yang 

relevan, aplikasi, ringkasan, latihan 

soal, dan daftar rujukan. Selanjutnya 

pada bagian akhir, disertai dengan 

glosarium dan indeks. Hasil dari 

perancangan dan pengembangan ini 

berupa buku ajar untuk memfasilitasi 

perkuliahan DPPM. Draft hasil dari 

tahap ini selanjutnya disebut sebagai 

prototipe 1 yang siap divalidasikan 

kepada para validator baik secara 

konten materi, bahasa,  maupun media. 

Validasi terhadap buku ajar 

dilakukan pada fase desain dan 

pengembangan prototipe awal melalui 

beberapa tahapan. Data terkait 

kevalidan produk yang dikembangkan 

diperoleh dari tiga validator untuk 

memberikan penilaian terhadap kualitas 

dan kelayakan terhadap buku ajar. 

Validator ahli merupakan dosen dan 

praktisi pendidikan dari Universitas 

Riau, Universitas PGRI Yogyakarta, 

dan Universitas Islam Riau. Validasi 

dilakukan mulai pada tanggal 6 Januari 

2021 sampai dengan Awal Maret 2021. 

Hasil validasi dari ketiga validator ahli 

terhadap produk yang dikembangkan 

diperoleh skor rata-rata adalah 127 

dengan kriteria baik. Hasil secara 

keseluruhan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil validasi buku ajar kriteria aspek materi, bahasa dan media. 

Validator 
Aspek Materi Aspek Bahasa Aspek Media 

Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria 

Validator_1 49 Sangat baik 32 Baik 48 Baik  

Validator_2 47 Baik 29 Baik 47 Baik  

Validator_3 50 Sangat baik 30 Baik  49 Sangat baik  

Jumlah 146  91  144  

Rata-rata 48,67 Baik 30,33 Baik 48 Baik 

Rata-rata keseluruhan 127 Baik 

 

Hasil penilaian dari para 

validator terhadap buku ajar pada Tabel 

2 menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan untuk setiap aspeknya 

berada pada kriteria “baik”. Dengan 

demikian, buku ajar DPPM yang 

dikembangkan telah memenuhi 

kevalidan dan kepraktisan untuk dapat 

digunakan dengan revisi kecil. Oleh 

karena itu, masih terdapat beberapa 

bagian yang perlu diperbaiki baik dari 

aspek, konten materi, media maupun 

bahasa.  

Beberapa bagian yang diperbaiki 

berdasarkan masukkan dan saran dari 

validator pada saat validasi diantaranya 

pada bagian Materi, Bab 2 point 6 

bagian contoh penerapan teori Guilford 

dalam pembelajaran matematika dan 

bagian ringkasan. Teori Guilford adalah 

salah satu teori belajar yang 

mengenalkan kreativitas berpikir terkait 

pengenalan pada bilangan, menggambar 

bangun datar dan bangun ruang. Revisi 

yang lain adalah pada desain dan layout, 

pemisahan antar paragraph supaya lebih 

jelas. Selanjutnya masukan juga 

diberikan pada aspek tata tulis dan 

bahasa. Bahasa asing yang diserap 

kedalam bahasa Indonesia kurang 

sesuai, dan beberapa kalimat terlalu 

panjang sehingga kurang efektif. Salah 

satu cuplikan materi pada prototipe 1 

disajikan pada Gambar 1.  

 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 10, No. 4, 2021, 2291-2303   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i4.4131  

 

| 2297 

 
 

 
Gambar 1. Salah Satu Cuplikan Materi Pada Prototipe 1. 

 

Setelah proses validasi, pada 

bagian materi Teori Guliford diperbaiki 

dengan memperhatikan masukan dan 

saran supaya memasukkan unsur 

teknologi terkait materi Teori Guilford 

pada bangun ruang tersebut. Lalu 

ditambahkan pengenalan software salah 

satunya adalah Geogebra yang bisa 

digunakan untuk menyajikan gambar 

bangun ruang kubus, mulai dari bentuk 

utuh dan jaring-jaringnya. Kalimat pada 

pengantar gambar dikemas dengan 

bahasa yang komunikatif dan tampilan 

gambar bangun ruang kubus lengkap 

dengan unsur-unsurnya pada sintaks 

aplikasi software yang digunakan. Hasil 

revisi disajikan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Hasil Revisi Materi Pada Prototipe 1. 
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Bagian ringkasan pada setiap Bab 

nya bertujuan untuk mempermudah 

mahasiwa dalam memahami materi 

yang disajikan. Mahasiswa tidak harus 

membaca isi materi secara detail, 

sehingga memudahkan dalam belajar. 

Proses validasi, pada bagian ini 

dilakukan perbaikan pada tampilan 

ringkasan dalam bentuk paragraph, 

yang sebelumnya diatur dalam bentuk 

pointer. Selain itu, beberapa kesalahan 

terkait aspek bahasa seperti kalimat 

yang tidak efektif karena terlalu panjang 

juga dilakukan perbaikan pada setiap 

Bab nya. Penulisan dan alih bahasa 

asing juga diperbaiki sesuai masukkan 

dan saran yang diberikan oleh validator. 

Bagian terakhir adalah desain dan 

tata letak, baik gambar maupun tulisan 

masih kurang jelas batas pemisah antar 

paragraph. Batas antar paragraph 

bertujuan untuk memisahkan antar 

bagian paragraph yang satu dengan 

paragraph yang lain, bisa juga berfungsi 

untuk memperjelas batas antar 

pembahasan pada sub-bagian tertentu. 

Perbaikan yang dilkukan pada bagian 

ini dengan memberikan sub bagian 

berupa penomoran dan menebalkan 

tulisan (Bold) pada sub-sub bagian pada 

setiap Bab pembahasan. 

Secara keseluruhan hasil 

perbaikan terhadap prototipe 1 yang 

dikembangkan selanjutnya di sebut 

sebagai prototipe 2. Berakhirnya proses 

pada tahapan ini, prototipe 2 yang 

dihasilkan, berdasarkan hasil revisi, 

masukkan dan saran pada tahap validasi 

secara kualitatif dapat dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil penilaian pada Tabel 

2, secara kuantitatif, juga dapat 

dinyatakan valid. Prototipe 2 yang telah 
dihasilkan, selanjutnya diujicobakan 

pada tahap Assesment phase. 

 

 

 

Assesment Phase. 

Pada tahap asesmen dilakukan uji 

coba pada prototipe 2 untuk mengetahui 

kepraktisan dan keefektifan 

pengembangan buku ajar. Pada tahap 

ini, ujicoba produk yang dikembangkan 

terbagi atas dua tahapan yaitu uji coba 

terbatas dan uji coba secara luas. 

Namun demikian, pada tahap ini baru 

sampai pada tahap uji coba terbatas 

dikarenakan pembelajaran dimasa 

pandemi  ini yang kurang efektif untuk 

menyelenggarakan ujicoba luas secara 

langsung. Uji coba terbatas dilakukan 

dengan memberikan buku ajar kepada 

13 mahasiswa. Adapun tujuan uji coba 

terbatas ini adalah untuk melihat 

keterbacaan produk yang dikembangkan 

dalam lingkup terbatas sejauh mana 

respon mahasiwa terhadap kepraktisan 

pengembangan buku ajar. Selanjutnya 

diberikan angket respon untuk melihat 

keterbacaan seluruh komponen buku 

yang dikembangkan dan meminta 

mahasiswa untuk memberikan respon. 

Respon dari mahasiswa terhadap buku 

yang dikembangkan disajikan pada 

Tabel 3.  

 

Tabel 3. Respon mahasiswa terhadap 

buku ajar. 
Responden Penilaian Kriteria 

MT1 49 Sangat Baik 

MT2 48 Baik 

MT3 47 Baik 
MT4 46 Baik 
MT5 44 Baik 
MT6 43 Baik 
MT7 43 Baik 
MT8 46 Baik 
MT9 50 Sangat baik 

MT10 47 Baik 

MT11 46 Baik 
MT12 49 Sangat baik 
MT13 48 Baik 
Jumlah 606  

Rata-rata 46,61 Baik 

*Keterangan: MT=Mahasiwa Uji Terbatas 
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Berdasarkan Tabel 3, tampak 

bahwa tiga dari tiga belas mahasiswa 

memberi penilaian dengan kriteria 

sangat baik secara kualitatif dan sepuluh 

orang lainnya memberikan penilaian 

dengan kriteria baik. Namun demikian, 

secara keseluruhan dari ketiga belas 

mahasiwa diperoleh rerata skor 

penilaian 46,61. Berdasarkan skor 

penilaian yang diberikan tersebut, 

disimpulkan bahwa produk 

pengembangan buku ajar telah 

memenuhi kepraktisan dengan kriteria 

“Baik”. Dari 13 mahasiswa yang 

dijadikan responden, telah memberi 

penilaian secara positif terhadap buku 

ajar yang dikembangkan. 

Selain berdasarkan pada kriteria 

kepraktisan, juga dapat dilihat 

berdasarkan masukan dan saran dari 

subjek ujicoba sebagai bahan untuk 

memperbaiki prototipe 2 sebelum 

diujicobakan secara luas. Komentar 

berupa saran dan masukan yang 

diberikan oleh mahasiswa dirangkum 

pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Saran dan masukan mahasiswa 

ujicoba terbatas 
No Komentar, saran dan masukan 

1 Materi mudah di pahami, sudah ada 

soal latihan, jadi punya gambaran 

yang jelas. 

2 Sajian materi tertentu masih cukup 

luas, mungkin bisa lebih disimpelkan 

lagi. 

3 Ada rangkumanya, jadi lebih mudah 

memahami materinya. 

4 Beberapa kalimat masih terlalu 

panjang. 

5 Masih ada beberapa bahasa asing 

yang saya kurang paham Ibu. 

6 Perlu ditambah lagi aplikasi 

penggunaan teknologi dan software 

pada penerapan model, maupun 

metode pada pembelajaran. 

 

Berdasarkan masukan dan saran 

dari mahasiswa, dilakukan perbaikan 

pada produk buku ajar secara signifikan 

terhadap prototipe 2. Cakupan materi 

termasuk pendahuluan dan konsep dasar 

yang masih terlalu luas direvisi menjadi 

lebih sederhana. Beberapa kalimat yang 

masih terlalu panjang lebih dibuat 

simpel sehingga tidak banyak lagi 

mengandung anak kalimat. Selain itu, 

beberapa bahasa asing yang diserap 

kedalam bahasa juga dijelaskan dalam 

glosarium. Selain terkait pada aspek 

materi dan bahasa, setelah tahapan ini, 

juga dilakukan perbaikan terhadap 

aplikasi teknologi pada buku ajar terkait 

dengan alikasi materi pada Model 

maupun metode pembelajran yang 

digunakan dalam bentuk contoh 

perangkat pembelajaran dengan model 

atau metode tertentu.  

Memperhatikan komentar dari 

mahasiswa uji coba berupa saran dan 

masukan pada tahap assesment phase 

ini, maka dilakukan revisi dengan 

menyederhanakan materi untuk Bab 2 

serta menambahkan glosarium terkait 

bahasa asing dan aplikasi model 

ataupun metode dan pendekatan 

pembelajaran pada contoh lampiran 

RPP. Revisi yang telah dilakukan pada 

prototipe 2, setelah melalui assessment 

phase, selanjutnya disebut sebgai 

prototipe 3. Prototipe 3 yang dihasilkan 

secara kualitatif dapat dikatakan telah 

memenuhi kriteria valid dan praktis 

berdasarkan masukan dan saran yang 

diberikan. Secara kuantitaif, buku ajar 

yang dikembangkan ditentukan dengan 

cara menghitung skor angket respon 

mahasiswa. Dari hasil analisis diperoleh 

skor pada kategori “Baik”(dapat dilihat 

pada Tabel 3). 

Setelah prototipe 3 ini dihasilkan, 

seharusnya dilanjutkan dengan ujicoba 

secara luas ke lapangan untuk 

mengetahui keefektifan dari produk 

buku ajar yang dikembangkan. Namun 

demikian dengan kondisi pembelajaran 
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yang dilakukan secara daring ini, 

peneliti baru sampai pada tahapan valid 

dan praktis. Oleh karena itu, pada 

tahapan assessment phase ini, ujicoba 

secara luas belum dapat dilanjutkan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian yang 

telah dideskripsikan berdasarkan tahap-

tahap pengembangan Plomp, dilakukan 

pembahasan secara menyeluruh sebagai 

berikut. Pada tahap studi pendahuluan, 

dilakukan analisis terkait dokumen 

kurikulum, konten materi dan 

karakteristik mahasiwa terhadap 

kebutuhan perkuliahan. Berdasarkan 

wawancara terhadap mahasiswa dan 

dosen yang menempuh mata kuliah 

DPPM serta studi dokumen perangkat 

digunakan pada perkuliahan diperoleh 

hasil bahwa materi masih banyak 

mengacu pada buku teks buatan orang 

lain, belum menggunakan buku ajar 

sendiri yang dirancang secara khusus. 

Daya serap mahasiswa terhadap materi 

yang disampaikan belum maksimal. Hal 

ini disebabkan oleh banyaknya materi 

yang berkaitan dengan konsep dasar dan 

teori pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

MacKay (2019), Putri & Damayanti 

(2019), serta Riyanto & Nugrahanti 

(2018) yang menyatakan bahwa 

sebagian besar mahasiswa merasa 

kurang nyaman dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran dikarenakan 

kurang memahami materi yang 

dijelaskan oleh dosen. Oleh karena itu 

dibutuhkan buku ajar buatan dosen 

sendiri untuk memfasilitasi perkuliahan. 

Hasil ini dijadikan sebagai konsep dasar 

untuk merancang dan mengembangkan 

materi pada buku Ajar DPPM yang 

dikembangkan.  
Pada development or prototyping 

phase, kajian awal yang dilakukan 

dianalisis untuk merancang materi, 

sesuai dengan kebutuan capaian 

pembelajaran yang terbagi sebanyak 

enam Bab. Hasil tahap ini berupa buku 

ajar untuk memfasilitasi perkuliahan 

DPPM. Draft hasil dari tahap ini 

selanjutnya disebut sebagai prototipe 1. 

Selanjutnya draft buku ajar pada 

prototipe 1 divalidasikan pada 3 orang 

ahli baik dari aspek materi, media 

maupun bahasa. Berdasarkan hasil 

validasi para ahli tersebut, buku ajar 

Hasil penilaian dari ketiga validator 

ahli, buku ajar yang dikembangkan 

dikatakan valid dengan kriteria “baik” 

dari aspek materi, media, maupun 

bahasa. Namun terdapat sedikit 

perbaikan yakni mengintegrasikan 

teknologi untuk gambar bangun ruang 

pada materi Teori Guilford. 

Pengintegrasian teknologi pada materi 

pelajaran kini dianggap penting dan 

tidak boleh diabaikan oleh pendidik, hal 

ini dikarenakan teknologi memiliki 

peranan penting salah satunya untuk 

meningkatkan minat siswa dalam proses 

pembelajaran (Gloria, 2016; Harsa, 

2021; Pratama et al., 2019) 

 Kemudian pengembangan ini 

menghasilkan prototipe 2. Setelah buku 

ajar pada prototipe 2 dinyatakan valid, 

dilanjutkan dengan assessment phase 

yaitu menguji kepraktisan melalui 

respon mahasiwa pada skala terbatas. 

Adapun aspek penilaian untuk 

kepraktisan dinilai dengan memberikan 

angket respon kepada mahasiwa baik 

dari aspek materi, bahasa, dan 

ketertarikan terhadap buku ajar yang 

dikembangkan. Pada tahap ini 13 orang 

mahasiswa semester 6 menjadi dengan 

kemampuan kognitif heterogen 

diberikan angket respon. Pada tahap ini,  

mahasiswa dapat memahami materi 

yang disajikan. Mahasiswa juga dapat 
memahami isi buku dengan mudah 

karena sudah ada rangkuman pada 

setiap Bab nya. Hasil dari validasi 

berupa saran dan masukan pada tahapan 

ini dijadikan dasar untuk memperbaiki 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 10, No. 4, 2021, 2291-2303   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i4.4131  

 

| 2301 

 
 

prototipe 2. Selanjutnya hasil revisi 

berdasarkan saran dan masukan pada 

prototipe 2 kemudian menghasilkan 

prototipe 3 yang telah teruji kevalidan 

dan kepraktisanya dengan kriteria 

kepraktisan “Baik”. Selanjutnya 

prototipe 3 yang telah memenuhi 

kriteria yang disyaratkan akan 

diujicobakan secara luas agar dapat 

diketahui keefektifan dari produk yang 

dikembangkan. Adapun implikasi hasil 

pengembangan buku ajar ini adalah 

dapat digunakan oleh dosen untuk 

memfasilitasi perkuliahan. Selain itu, 

mahsiswa menjadi lebih mudah dalam 

memahami materi perkuliahan yang 

disajikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Buku ajar DPPM yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria 

valid dengan kriteria “Baik” dari aspek 

materi, media maupun bahasa 

berdasarkan penilaian dan komentar 

dari validsi ahli pada tahap perancangan 

dan pengembangan prototipe. 

Selanjutnya pada tahap asesmen 

dilakukan ujicoba terbatas terhadap 

pengembangan buku ajar dengan 

melibatkan 13 mahasiswa Semester IV 

Pendidikan Matematika Universitas 

Islam Riau. Hasil Uji coba terbatas 

menunjukkan bahwa pengembangan 

buku ajar telah memenuhi kepraktisan 

dengan kriteria baik. 
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